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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem yang memudahkan 
Balai Penyuluan Pertanian agar dapat menghilangkan keterbatasan penggunaan waktu 
dan kondisi yang dimiliki penyuluh BPP Kecamatan Bara Kota Palopo. Pengujian sistem 
ini menggunakan metode black box, sistem ini diharapkan dapat menarik minat 
masyarakatdan penyampaian materi lebih efektif sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
oleh petani dalam melakukan penyuluhan pertanian.Selanjutnya multimedia budidaya 
tanaman jagung berbasis website akan diterapkan pada Kantor Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP) Kecamatan Bara Kota Palopo. 
 
Kata kunci: multimedia berbasis website, jagung, budidaya. 
 
1. Pendahuluan 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa media merupakan perantara yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Tujuan penggunaan media adalah untuk memperjelas 
informasi yang disampaikan sehingga dapat memperkuat pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan sasaran. Media yang digunakan pada prinsipnya harus dapat meningkatkan 
efektifitas dan kelancaran proses belajar terutama dalam memperjelas materi yang 
dipelajari sehingga dapat mempercepat terjadinya perubahan perilaku (pengetahuan, 
keterampilan dan sikap) dikalangan kelompok sasaran. Hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Bara Kota 
Palopo memiliki visi untuk mewujudkan lembaga penyuluhan yang handal dan 
profesional, dengan misi yakni menyusun mengembangkan programa pertanian, 
membangun sumberdaya pertanian, mengembangkan kemampuan, pengetahuan sikap dan 
keterampilan petani, meningkatkan kualitas penyelenggaraan penyuluhan, serta 
meningkatkan partisipasi aktif petani dalam pelaksanaan penyuluhan.Berdasarkan 
wawancara dengan pimpinan kantor ditemukan bahwaberbagai macam penyuluhan 
pertanian telah dilakukan oleh instansi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan 
Bara Kota Palopo. Penyuluhan tersebut terkadang dilakukan di lahan langsung dan 
terkadang juga dilakukan di aula pertemuan masyarakat desa. Materi penyuluhan yang 
dibawakan khusus tanaman pangan jagung biasa menggunakan dua teknik penyuluhan 
yaitu penyampaian langsung (lisan) dan berdialog serta penggunaan media berupa 
Microsofts Office Powerpoint. Hal tersebut dianggap kurang efektif karena keterbatasan 
pada waktu dan kondisi yang harus terjadi, serta dirasa pemberian media yang kurang 
menarik dan kurang interaktif sehingga menimbulkan minat yang rendah dalam proses 
pembelajaran tentang penyuluhan tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut maka akan 
dibuat media pembelajaran berbasis website, media pembelajaran ini dipilih karena 
pembelajaran berbasis website memiliki keuntungan yaitu kebebasan platform dan ruang 
kelas. Dengan demikian pembelajaran berbasis website memiliki fleksibilitas tinggi untuk 
mengubah konten, struktur, sesuai dengan karakteristik target pengguna. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan bagaimana 
merancang multimedia budidaya tanaman jagung berbasis website pada Kantor Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Bara Kota Palopo? 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah merancangmultimedia 
budidaya tanaman jagung berbasis website pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian 
(BPP) Kecamatan Bara Kota Palopo. 
Multimedia adalah suatu kombinasi media untuk menyampaikan suatu informasi 
sehingga informasi itu tersaji dengan lebih menarik. Menurut Munir [1], pengertian 
multimedia dapat berbeda dari sudut pandang orang yang berbeda. Secara umum, 
multimedia berhubungan dengan penggunaan lebih dari satu macam media untuk 
menyajikan informasi. Misalnya, video musik adalah bentuk multimedia karena informasi 
menggunakan audio/suara dan video. Berbeda dengan rekaman musik yang hanya 
menggunakan audio/suara sehingga disebut monomedia. Sedangkan Ariyus [2], 
multimedia berasal dari dua kata, yaitu multi dan media. Multi berarti banyak dan media 
biasa berarti alat untuk menyampaikan atau membuat sesuatu, perantaraan, alat 
pengantar, suatu bentuk komunikasi seperti surat kabar, majalah, atau televisi. 
Menurut Hanum [3], istilah teknik budidaya tanaman diturunkan dari pengertian 
kata-kata teknik, budidaya, dan tanaman. Teknik memiliki arti pengetahuan atau 
kepandaian membuat sesuatu, sedangkan budidaya bermakna usaha yang memberikan 
hasil. Kata tanaman merujuk pada pengertian tumbuh-tumbuhan yang diusahakan 
manusia, yang biasanya telahmelampaui proses domestikasi. Budidaya tanaman adalah 
proses menghasilkan bahan pangan serta produk-produk agroindustri dengan 
memanfaatkan sumberdaya tumbuhan. Cakupan objek budidaya tanaman meliputi 
tanaman pangan, holtikultura dan perkebunan. 
Menurut Khair et al. [4], tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman 
pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan. Tanaman ini merupakan salah satu 
tanaman pangan yang penting, selain gandum dan padi. Tanaman jagung berasal dari 
Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke 
Amerika. Sekitar abad ke-16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia termasuk 
Indonesia. 
Menurut Riyadi et al.[5], website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan 
halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data 
animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-
masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila 
isi informasi website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari 
pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan 
isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. 
Paksi et al. [6], Adobe Flash CS6 Professional adalah sebuah program animasi 
yang telah banyak digunakan oleh para animator untuk menghasilkan animasi yang 
professional. Di antara program-program animasi, program Adobe Flash CS6 
Professional merupakan program yang paling fleksibel dalam pembuatan animasi, seperti 
Animasi Interaktif, Game, Company Profile, Movie, e-card dan animasi yang digunakan 
dalam situs website. 
 
2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya adapun informasi 
yang didapatkan adalah materi penyuluhan yang dibawakan khusus tanaman pangan 
jagung biasa menggunakan dua teknik penyuluhan yaitu penyampaian langsung (lisan) 
dan berdialog serta penggunaan media berupa Microsofts Office Powerpoint. Hal tersebut 
dianggap kurang efektif karena keterbatasan pada waktu dan kondisi yang harus terjadi, 
serta dirasa pemberian media yang kurang menarik dan kurang interaktif sehingga 
menimbulkan minat yang rendah dalam proses pembelajaran tentang penyuluhan tersebut 
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sehingga tidak jarang pada saat penyuluhan masyarakat banyak yang tidak antusias untuk 
memperhatikan materi yang diberikan. 
Aplikasi multimedia dapat digunakan sebagai sarana penyampaian informasi dan 
dapat memberikan berbagai fasilitas kemudahan bagi penggunanya di berbagai bidang, 
khususnya di bidang penyuluhan. Penulis membuat multimedia penyuluhan Adobe Flash 
CS6 berbasis website, media pembelajaran ini dipilih karena pembelajaran berbasis 
website memiliki keuntungan yaitu kebebasan platform dan ruang kelas. Melalui media 
ini diharapkan dapat menghilangkan keterbatasan penggunaan waktu dan kondisi yang 
dimiliki serta menjadi alternatif bagi penyuluh maupun masyarakat dalam kegiatan 
penyuluhan BPP Kecamatan Bara Kota Palopo. 
 
a. Use Case Diagram 
 Use case diagram yang bertujuan untuk menjelaskan apa yang dapat pengguna 
lakukan dan apa yang dapat sistem lakukan. Berikut gambaran diagram use case dimana 
penyuluh dapat memilih 5 menu, yaitu; home, login, profil BPP Bara, data penyuluh dan 
materi. Home merupakan menu yang menampilkan ucapan selamat datang dan sedikit 
penjelasan tujuan website Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Bara Kota 
Palopo dan menu login bagi admin untuk bisa masuk ke halaman administrator. 
Home
Login
Mengubah 
Profil
Mengubah Data 
Penyuluh Mengubah Data 
Poling
Melihat Data 
Penyuluh
Lokasi 
Penanaman
Lahan & 
Penanaman
Hama & 
Penyakit
Panen & Pasca 
Panen
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Melihat 
Profil
Melihat 
Materi
Melakukan
Logout
<<include>> <<include>> <<include>>
PetaniPenyuluh
Benih
<<include>>
 
Gambar 1. Diagram Use Case 
 
Pada gambar di atas akan menjelaskan bagaimana alur use case yang diusulkan 
pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1) Admin 
Pertama admin masuk ke halaman utama sistem (home) selanjutnya melakukan 
login admin langsung masuk ke halaman administrator, kemudian admin bisa melakukan 
proses penginputan visi dan misi, struktur organisasi, dan juga data penyuluh serta poling 
pada menu profil BPP Bara, data penyuluh dan polling. 
 
 
 
Penyuluh 
User 
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2) Masyarakat 
Aktivitas yang dilakukan masyarakat sebagai pengguna yaitu masuk ke halaman 
website dan melihat berita atau informasi yang ada, melihat isi profil BPP Bara, data 
penyuluhdan melihat materi-materi. 
 
b. Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefenisian kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Adapun diagram class dapat di lihat 
pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Class Diagram 
 
 
 
Pengujian Modul-Modul 
a. Hasil Pengujian Halaman Utama (Home) 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Membuka multimedia 
budidaya tanaman 
jagung berbasis website 
pada kantor balai 
penyuluhan pertaian 
kecamatan bara kota 
palopo 
  
Sukses 
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Gambar 3. Halaman Utama (Home) 
b. Hasil Pengujian Menu Login 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan form menu 
login admin   
Sukses 
 
Gambar 4. Menu Login 
c. Hasil Pengujian Halaman Visi dan Misi 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
visi dan misi   
Sukses 
 
 
Gambar 5. Halaman Visi Dan Misi 
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d. Hasil Pengujian Halaman Struktur Organisasi 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
struktur organisasi   
Sukses 
 
 
Gambar 6. Halaman Struktur Organisasi 
e. Hasil Pengujian Halaman Data Penyuluh 
f.  
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
data penyuluh   
Sukses 
 
 
Gambar 7. Halaman Data Penyuluh 
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g. Hasil Pengujian Halaman Materi Lokasi Penanaman 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
materi lokasi 
penanaman 
  
Sukses 
 
 
Gambar 8. Halaman Materi Lokasi Penanaman 
 
h. Hasil Pengujian Halaman Materi Benih Tanaman Jagung 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
materi materi tentang 
benih tanaman jagung 
  
Sukses 
 
 
Gambar 9. Halaman Materi Tentang Benih Tanaman Jagung 
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i. Hasil Pengujian Halaman Materi Lahan dan Penanaman Serta Pemupukan 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
materi lahan dan 
penanaman serta 
pemupukan 
  
Sukses 
 
 
Gambar 10. Halaman Materi Lahan dan Penanaman Serta Pemupukan 
j. Hasil Pengujian Halaman Materi Pengendalian Hama dan Penyakit 
 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
materi pengendalian 
hama dan penyakit 
  
Sukses 
 
 
Gambar 11. Halaman Materi Pengendalian Hama dan Penyakit 
k. Hasil Pengujian Halaman Materi Panen dan Pasca Panen 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
materi panen dan pasca 
panen 
  
Sukses 
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Gambar 12. Halaman Materi Panen dan Pasca Panen 
l. Hasil Pengujian Halaman Administrator 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
administrator   
Sukses 
 
 
Gambar 13. Halaman Administrator 
 
m. Hasil Pengujian Halaman Edit Profil (Visi dan Misi) 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
edit profil (visi dan 
misi) 
  
Sukses 
 
 
 
Gambar 14. Halaman Edit Profil (Visi dan Misi) 
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n. Hasil Pengujian Halaman Edit Profil (Struktur Organisasi) 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
edit profil (struktur 
organisasi) 
  
Sukses 
 
 
Gambar 15. Halaman Edit Profil (Struktur Organisasi) 
o. Hasil Pengujian Halaman Edit Data Penyuluh 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan edit data 
penyuluh   
Sukses 
 
 
Gambar 16. Halaman Edit Data Penyuluh 
p. Hasil Pengujian Halaman Edit Polling 
Tes Factor Hasil Keterangan 
Menampilkan halaman 
edit polling   
Sukses 
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Gambar 17. Halaman Edit Polling 
 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Hasil multimedia budidaya tanaman jagung berbasis website pada Kantor Balai 
Penyuluhan Pertanian Kecamatan Bara Kota Palopo menggunakan Adobe Flash 
Professional CS6 sebagai pembuatan media pembelajarannyadan untuk bahasa 
pemrograman yang digunakan adalah PHP (Personal Home Page) 7 dan MySQL 
5.0.45 sebagai basis datanya. 
b) Hasil dari multimedia menampilan berupa pengenalan tentang lokasi penanaman, 
benih, lahan dan penanaman, hama dan penyakit, serta panen dan pasca panen yang 
dituangkan dalam bentuk webiste. 
c) Hasil pengujian sistem menggunakan black box telah menunjukkan bahwa 
multimedia budidaya tanaman jagung berbasis website ini telah bebas dari kesalahan 
pada media pembelajaran berbasis website  yang dibuat dan sudah layak digunakan. 
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